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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran satgas anti bullying sekolah 

dalam mengatasi fenomena perundungan serta upaya sekolah dalam memberikan 

edukasi terkait fenomena bullying di lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tumpang. Metode yang digunakan adalah kualitatif jenis deskriptif. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tumpang dan satgas anti 

bullying sekolah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tindakan perundungan 

yang terjadi di sekolah dapat berupa bullying fisik, verbal maupun cyberbullying 

dengan motif bercanda dan rasa senioritas serta sebagai perlindungan diri yang 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap perilaku bullying atau 

perundungan. Menyikapi hal tersebut, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tumpang 

membentuk satgas anti bullying sekolah yang berperan meminimalisir perundungan. 

Adapun upaya satgas anti bullying sekolah dalam mengatasi fenomena ini dengan 

program sosialisasi, kampanye stop perundungan serta penanganan yang tidak hanya 

melibatkan tim tetapi siswa, warga sekolah dan pihak berwenang mengatasi 

fenomena perundungan. Program ini juga selaras dengan program pemerintah yaitu 

program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Program roots oleh UNICEF. 

Kata-kata kunci: 

Perundungan; 

Profil Pelajar Pancasila; 

Program roots. 

 

  ABSTRACT 
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 The Role of the School's Anti-Bullying Task Force in Addressing the Phenomenon 

of Bullying in High School. This study aims to describe the role of the school's anti-

bullying task force in addressing the phenomenon of bullying, as well as the school's 

efforts to provide education related to bullying in the environment of State High 

School 1 Tumpang. The method used is a qualitative descriptive approach. The 

subjects in this study are the students of State High School 1 Tumpang and the 

school's anti-bullying task force. The research findings reveal that bullying actions 

that occur in the school can take the form of physical bullying, verbal bullying, and 

cyberbullying, motivated by joking and seniority, as well as self-defense due to the 

students' lack of understanding of bullying behavior. In response to this, State High 

School 1 Tumpang has formed a school's anti-bullying task force that plays a role in 

minimizing bullying. The efforts of the school's anti-bullying task force to address 

this phenomenon include socialization programs, anti-bullying campaigns, and 

interventions that involve not only the team but also students, the school community, 

and relevant authorities in tackling bullying. This program is also in line with 

government initiatives such as the Strengthening the Profile of Pancasila Students 

project and the roots program by UNICEF. 
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Pendahuluan 

Pendidikan menjadi suatu aspek penting yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia 

serta suatu bentuk usaha manusia untuk membantu jiwa anak didik meraih peradaban yang lebih baik 

dan bersifat berkelanjutan (Sujana, 2019). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan yaitu suatu usaha sadar dan terencana yang dilakukan pada proses pembelajaran 

guna menciptakan manusia yang memiliki berbagai potensi baik spiritual, keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalani 

kehidupan yang berdampak baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara. Pendidikan jika 

dilihat dari lingkungan pelaksanaannya terbagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal atau sekolah, 

pendidikan informal atau keluarga dan pendidikan nonformal atau masyarakat. Dari ketiga lingkungan 

tersebut, dibutuhkan kehendak untuk saling bersinergi atau mempengaruhi satu sama lain sehingga 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan baik (Adawiyah et al., 2016; Budiarti et al., 

2017; Nurdiana et al., 2022). 

Pelaksanaan tujuan pendidikan dalam realita kehidupan di masyarakat tersebut sampai saat ini 

tidak sepenuhnya berjalan sesuai harapan karena tidak sedikit isu negatif yang menggiring pelaksanaan 

pendidikan. Salah satu isu tersebut adalah bullying atau perundungan. Bullying merupakan suatu 

fenomena yang mana seseorang memiliki perilaku menyimpang dan memiliki keinginan untuk 

membuat orang lain menderita baik secara fisik maupun mental. Bullying juga dapat diartikan sebagai 

suatu bentuk kekerasan atau penindasan yang dilakukan oleh satu orang atau kelompok yang merasa 

lebih kuat dan berkuasa dari yang lain sehingga membenarkan segala tindakannya yang menganggu 

kehidupan orang lain yang dilakukan secara sengaja atau tidak dan berjalan secara terus menerus. Dan 

tindakan bullying tersebut dapat terjadi di lingkungan manapun baik rumah, sekolah maupun 

masyarakat dunia maya atau media sosial dan lainnya (Noviana et al., 2020; Prasetyo, 2011; Sujana, 

2019).  

Banyaknya kasus bullying di berbagai tempat, sekolah menjadi salah satu tempat dengan 

presentase tingkat bullying yang tinggi. Sebanyak   18.5% pelajar mengalami bullying, 29.4% pelajar 

mengalami kekerasan fisik, dan 3.1% pelajar mengalami kekerasan seksual (Khaliza et al., 2021). Hal 

ini sejalan dengan catatan anak korban bullying KPAI tahun 2021 yang mana terdapat 2.982 kasus 

kekerasan anak yang mana di antaranya terdapat 157 bullying atau penganiayaan yang terlapor. Dari 

hasil survey tersebut, tidak menutup kemungkinan angka bullying di Indonesia semakin meningkat 

(KPAI, 2021).  

Peningkatan kasus bullying tersebut disebabkan oleh berbagai faktor yang kurang disadari 

berbagai pihak. Faktor-faktor tersebut meliputi dua hal yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal atau dari diri sendiri sang anak yaitu timbulnya hasrat seorang anak untuk menunjukkan 

kekuatan dan kekuasaannya terhadap orang lain. Faktor internal ini terdiri atas beberapa hal yakni harga 

diri untuk dihormati, pelampiasan dendam karena pernah diposisi tersebut, kurangnya pemahaman dan 

pengaplikasian nilai agama. Sedangkan faktor eksternal atau dari lingkungan anak merupakan faktor 

yang menjadi landasan atau bisa menjadi penyebab utama anak melakukan tindak bullying. Adapun 

faktor eksternal ini terdiri atas beberapa hal diantaranya keluarga, teman sebaya atau sepermainan, 

sekolah, lingkungan masyarakat dan media massa (Isman, 2019; Oktavianto, 2017; Yuyarti, 2018). 

Menyikapi hal tersebut, pemerintah mulai mengagas beberapa kebijakan seperti adanya 

Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016 yang berisi tentang penghapusan kegiatan pengenalan 

lingkungan sekolah atau masa orientasi siswa untuk mencegah budaya feodalisme atau senioritas yang 

mencakup tindakan bullying. Selain itu, pemerintah juga mengeluarkan regulasi atau kebijakan baru 

untuk mencegah tindakan bullying yakni Permendikbud Nomor 20 tahun 2018 tentang penetapan Profil 

Pelajar Pancasila. Dari aturan tersebut, dalam salah satu pasalnya membahas tentang diwajibkannya 

program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam rangka mewujudkan karakter bangsa sesuai 
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tujuan nasional dan mencegah segala bentuk bullying atau perundungan (Kahfi, 2022; Oktavianto, 

2017; Rahayu et al., 2019;  Wicaksana, 2017). 

Menindaklanjuti program tersebut, sekolah juga melakukan berbagai upaya untuk mencegah 

perundungan yakni melalui guru BK yang berperan memberikan layanan berupa bimbingan (reward) 

dan hukuman (punishmet) kepada siswa. Untuk mengetahui lebih lanjut terkait pelaksanaan program 

tersebut, peneliti melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Tumpang yang menghasilkan informasi 

baru jika di sekolah tersebut membentuk suatu lembaga khusus yang ditugaskan untuk melakukan 

pencegahan dan penanganan tindakan perundungan di sekolah. Adapun lembaga tersebut bernama 

Satgas Anti Bullying Sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya, lembaga ini melibatkan berbagai pihak 

seperti pelaksana harian sekolah (kepala sekolah atau pengurus yayasan), guru, staf nonpengajar, 

konselor, orang tua, dan murid sekolah (khusus untuk siswa di sekolah menengah pertama dan atas) 

yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk menegakkan program anti bullying. Lembaga ini juga 

memiliki program yang berlandaskan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan juga berlandaskan 

kurikulum baru yang meliputi edukasi, pelaporan dan penanganan bullying (Darmayanti, 2019; Khoir, 

2018; Saraswati, 2020; Wahyuni, 2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berminat untuk meneliti lebih lanjut mengenai peran 

Satgas Anti Bullying Sekolah yang terdapat di SMA Tumpang agar mengetahui secara mendetail 

penerapan teori yang diajarkan dengan fakta di lapangan baik dalam pencegahan, pelaporan dan 

penanganan tindakan menyimpang perundungan atau bullying tersebut. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian  lajutan dari penelitian yang telah ada dengan titik fokus yang jarang dilakukan yaitu 

menjabarkan beberapa data atau informasi baru terkait lembaga pencegahan bullying. Adapun judul 

penelitian ini yaitu "Peran Satgas Anti Bullying Sekolah dalam Mengatasi Fenomena Perundungan 

(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Tumpang)". 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk catatan lapangan, foto, gambar, 

rekaman video, transkrip wawancara dan lain sebagainya sesuai dengan kondisi dan keadaan di 

lapangan. (Cahyati, 2014; Mardianinta, 2016; L.J Moleong, 2018; Nafis, 2013). Pelaksanaan penelitian 

terkait peran satgas anti bullying sekolah ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tumpang dengan subjek 

anggota lembaga sekolah Satgas Anti Bullying Sekolah SMA Negeri 1 Tumpang, guru dan staf di SMA 

Negeri 1 Tumpang serta siswa SMA Negeri 1 Tumpang. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua 

sumber data yaitu primer dan sekunder (Lestari, 2016; Pawito, 2018). Dalam penelitian ini juga 

dilakukan pemeriksaan keabsahan penelitian yang dilakukan melalui empat tahapan yaitu kepercayaan 

atau credibility, keteralihan atau transferability, kebergantungan atau dependability dan konfirmasi atau 

confirmability. Selain itu, penelitian ini memiliki tiga tahap pelaksanaan yaitu tahap pra lapangan 

(proses pengamatan awal, penyusunan instrumen dan perurusan surat izin), tahap pelaksanaan (proses 

pengambilan data) dan tahap penyelesaian (penulisan hasil penelitian dalam bentuk karya)  (Lexy J 

Moleong, 2016). 

Hasil dan pembahasan 

 Bullying merupakan suatu fenomena yang mana seseorang memiliki perilaku menyimpang dan 

memiliki keinginan untuk membuat orang lain menderita baik secara fisik maupun mental. Bullying 

menjadi salah satu permasalahan sosial yang dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan dialami atau 

dilakukan siapa saja baik secara terencana maupun tidak sengaja. Sebagai suatu hal yang meresahkan, 

fenomena ini juga dapat terjadi dalam lembaga pendidikan atau sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan SMA Negeri 1 Tumpang, pihak sekolah mengungkapkan jika fenomena tersebut adalah 

hal yang tidak bisa dihindari dan diketahui kapan peristiwa tersebut akan terjadi pada siswa. Pernyataan 
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tersebut sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) melalui program PISA (Programme for Internasional Student Assessment), 

Indonesia menduduki peringkat kelima dari 78 negara dengan tingkat bullying paling banyak yakni 

sebesar 41,4% (Butar & Karneli, 2022; Febriana, 2021; Yuyarti, 2018). 

Maraknya fenomena bullying di sekolah didasari oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun 

luar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tumpang, diperoleh suatu fakta 

bahwasanya bullying dapat terjadi karena kurangnya edukasi atau pemahaman anak terkait bullying, 

kurangnya kontrol dalam diri seseorang, rasa senioritas yang tinggi, kurangnya pemahaman nilai agama 

dan moral seseorang, serta pengaplikasian atau peniruan kegiatan dari teman sebaya maupun media 

sosial. Pernyataan tersebut juga didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang mengungkapkan 

jika bullying dapat terjadi karena diri individu yang meliputi pemahaman dan kontrol diri atau 

pengendalian emosi yang dimilikinya. Selain itu, lingkungan juga dapat menjadi faktor penyebab 

seseorang melakukan tindakan bullying seperti pengaruh teman sebaya, kurangnya penanaman nilai 

moral baik oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat, dan pengaruh penggunaan serta penyerapan 

nilai asing tanpa adanya penyaringan nilai membuat seseorang melakukan tindakan bullying (O’Moore 

& Hillery, 2012; Oktavianto, 2017; Yuyarti, 2018).  

 Berbagai faktor tersebut, faktor kurangnya edukasi atau pemahaman menjadi faktor utama 

penyebab terjadinya bullying. Edukasi atau pendidikan menjadi salah satu pion penting yang tidak bisa 

dilepaskan begitu saja dalam kehidupan manusia karena segala tingkah laku baik maupun buruk yang 

dilakukan manusia adalah hasil belajar seseorang dari lingkungan maupun media lainnya. Hal ini 

sejalan dengan teori asosiasi diferensial yang dinyatakan oleh Edwin H. Sutherland pada tahun 1939. 

Teori tersebut menyatakan bahwasanya segala tingkah laku manusia merupakan hasil dari proses belajar 

begitu pula dengan tindakan tidak sesuai norma atau kejahatan. Kejahatan maupun perilaku yang tidak 

sesuai norma bukanlah suatu bawaan dari lahir tetapi hasil dari seseorang mempelajari sesuatu dari 

komunikasi yang dilakukan dengan orang di lingkungannya baik secara langsung maupun melalui 

media massa (Bakti, 2018; Hadinata, 2015; Oktavianto, 2017).  

Teori asosiasi diferensial juga menjabarkan beberapa hal terkait dengan bullying yaitu 

mempelajari tingkah laku jahat tidak terbatas meniru perilaku tersebut tetapi juga dapat menetapkan 

pola pikir dan membuat strategi kejahatan lain. Maknanya, seseorang dapat melakukan kejahatan seperti 

bullying karena penetapan pola pikir atas hasil komunikasi dengan orang lain yang dianggap benar dan 

sesuai untuk ditiru (Bakti, 2018; Djanggih & Qamar, 2018; Hadinata, 2015). 

Rendahnya pemahaman siswa terkait bagaimana suatu tindakan tergolong dalam bullying dan 

menganggap tindakan yang dilakukan hanya suatu candaan menjadi salah satu motif yang digunakan 

siswa agar terhindar dari hukuman. Berdasarkan pernyataan salah satu guru di lokasi penelitian, 

tindakan bullying yang dilakukan siswa di sekolah juga didasari motif senioritas serta sebagai suatu 

upaya perlindungan diri agar tidak menerima perlakuan tersebut (Zakiyah et al., 2017). Terkait dengan 

hal tersebut, pihak sekolah juga mengungkapkan bahwasanya bullying yang dilakukan siswa saat ini 

tidaklah menuju ke fisik tetapi secara sosial atau psikis dengan menghindari dan mengucilkan korban 

serta dilakukan melalui media sosial baik whattsap, instagram, twitter dan lainnya. Tindakan tersebut 

seringkali dilakukan dengan alasan mengikuti teman atau lingkungan sekitar yang mana pernyataan 

tersebut sesuai dengan teori interaksi simbolik (Agusti, 2020; Ahkam & Fahri, 2017; Wachs & Bilz, 

2018).  

Teori interaksi simbolik yaitu teori yang berfokus pada perilaku peran, interaksi antarindividu, 

serta tindakan-tindakan dan komunikasi yang dapat diamati serta menjadikan simbol tersentu sebagai 

kunci untuk memahami kehidupan manusia. Segala tindakan yang dilakukan seseorang dapat menjadi 

acuan orang lain dalam bertindak dan menghasilkan suatu interaksi. Hasil interaksi tersebut yang 

kemudian dapat membuktikan seberapa baik atau buruk lingkungan membentuk pribadi seseorang 

(Lisinus & Sembiring, 2020; Mutiaz, 2019; Nurdin, 2020; Octari Samosir, 2018 ). Tindakan mencegah 
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dan meminimalisir perilaku siswa yang kurang sesuai dengan moral tersebut pihak sekolah sebagai 

lembaga pendidikan berperan aktif membentuk karakter siswa yang baik dan sesuai tujuan pendidikan 

Indonesia dan tertuang dalam salah satu program pemerintah yaitu program proyek penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila juga dapat diartikan sebagai suatu program dari kurikulum 

merdeka yang menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendidikan 

karakter yang diterapkan sekolah penggerak yakni pada tingkatan SD, SMP, dan SMA yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Melalui 

program ini, pemerintah juga berharap jika angka bullying atau perundungan dapat diminimalisir 

semaksimal mungkin (Kahfi, 2022;Ristek, 2020; Rusnani et al., 2021). 

Sebagai wujud dari pelaksanaan program tersebut, SMA Negeri 1 Tumpang membentuk suatu 

lembaga atau tim khusus yakni satgas anti bullying sekolah. Satgas anti bullying sekolah merupakan 

suatu tim khusus yang di bentuk dalam rangka meminimalisir dan mengedukasi siswa terkait tindakan 

bullying terutama di sekolah. Lembaga tersebut memiliki berbagai peran di dalamnya diantaranya 

melakukan edukasi terkait bullying dengan melakukan kegiatan sosialisasi. Kegiatan tersebut dilakukan 

oleh seluruh siswa dengan didampingi anggota satgas, guru serta narasumber undangan dari kejaksaan, 

tentara maupun polisi. Selain itu, lembaga satgas ini juga berperan memberikan wadah bagi seluruh 

anggota satgas dan masyarakat untuk melaporkan siswa yang terlibat bullying baik menghubungi pihak 

satgas maupun menuju ke kantor ketua satgas. Terkait laporan tersebut, pihak satgas juga berperan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan dilakukan melalui dua cara yaitu hanya melibatkan 

pihak satgas dan yang bersangkutan serta jika kasus tersebut dalam skala besar akan melibatkan pihak 

kepolisian dan kejaksaan (Kemendikbud, 2023; End Violence Against Children, 2019 ; UNICEF, 

2021). 

Lembaga atau tim ini memiliki beberapa kesamaan dengan tim khusus atau agen yang di bentuk  

program roots. Program roots merupakan suatu program yang bertujuan untuk mengatasi perundungan 

yang dilakukan di sekolah dan melibatkan teman sebaya dijadikan sebagai agen perubahan yang 

membawa dampak positif terhadap perundungan. Program ini dipimpin oleh agen perubahan yang 

melibatkan semua elemen sekolah, termasuk siswa, guru, tenaga kependidikan, orang tua, penjaga 

sekolah, dan lain-lain (Kemendikbud, 2023; Keysinaya & Nuraeni, 2022). Salah satu upaya yang 

dilakukan UNICEF dalam mengatasi perundungan ialah melalui kampanye End Violence dengan 

program roots yang melatih dan meningkatkan kedisiplinan serta pemahaman terkait bullying atau 

perundungan pada guru dan siswa di sekolah (End Violence Against Children, 2019 ; UNICEF, 2021). 

Salah satu sekolah yang telah melaksanakan program tersebut adalah SMA Assaadah Bungah 

Gresik yang mana dalam pelaksanaannya terdapat 40 siswa yang menjadi agen program. Agen tersebut 

adalah perwakilan dari setiap angkatan dan mereka akan dibimbing oleh beberapa narasumber terkait 

berbagai materi perundungan. Mereka dilatih selama 15 pertemuan terkait rancangan dan pelaksanaan 

program. Kemudian diakhir program siswa tersebut dilatih untuk berbicara atau menyampaikan materi 

sebaik mungkin terkait perundungan. Tidak hanya itu, mereka juga berperan sebagai pencetus berbagai 

kegiatan positif di sekolah yang dapat dijadikan pengalihan siswa tentang perundungan atau bullying. 

Adapun tujuan penyampaian dilakukan siswa agar materi yang disampaikan dapat disesuaikan serta 

mudah di pahami. Oleh karena itu, para agen tersebut harus memiliki kemampuan untuk menyerap 

materi dengan baik serta memiliki jejaring sosial atau kemampuan berkomunikasi yang tinggi sehingga 

materi yang diberikan tersampaikan dengan baik (End Violence Against Children, 2019 ; Jarwanto, 

2023; UNICEF, 2021). 

Pelaksanaan program tersebut di Indonesia tidak hanya dilakukan oleh SMA Assaadah Bungah 

Gresik, tetapi juga terdapat banyak sekolah yang melakukan seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten serta provinsi lain di luar Jawa seperti 

Sumatra Selatan, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Papua. Oleh karena itu, meskipun SMA Negeri 1 

Tumpang belum bekerja sama dengan UNICEF, sekolah tetap membentuk tim khusus yaitu satgas anti 
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bullying sekolah. Ketua satgas anti bullying sekolah di SMA Negeri 1 Tumpang yakni bapak Widodo 

menyatakan bahwa tim khusus ini meskipun tergolong baru namun peran dan kotribusi yang dilakukan 

tidaklah sedikit salah satunya dalam mengurangi atau meminimalisir angka bullying. Selain itu, 

berdasarkan pernyataan guru, staf dan siswa di lokasi penelitian menyatakan jika setelah tim ini 

terbentuk hampir seluruh siswa mulai memahami hal-hal yang berkaitan dengan bullying. Sebagai salah 

satu perwujudan dari program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, keberadaan dan peran dari 

lembaga atau tim ini cukup penting bagi sekolah agar tindakan bullying dapat ditangani dan di 

minimalisir dengan baik dan sekolah mampu membentuk pelajar yang sesuai dengan Pancasila yakni 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Amir et al., 2022; Mery et al., 2022; Sulastri et al., 2022). 

Sebagaimana umumnya pelaksanaan suatu program, tentunya akan mengalami berbagai hal yang 

dapat mendukung maupun menghambat pelaksanaan program yang telah dirancang (Isman, 2019; 

Oktavianto, 2017). Terkait dengan faktor pedukung pelaksanaan program, ketua satgas di SMA Negeri 

1 Tumpang mengemukakan jika peran dan dukungan dari seluruh anggota, warga sekolah dan utamanya 

siswa yang mampu bekerja sama dengan baik menciptakan sekolah berkualitas baik akademik maupun 

dalam hal moral. Tidak hanya peran dari warga sekolah yang mendukung keberhasilan program ini, 

tetapi juga adanya peran dari wali murid dan masyarakat sekitar juga menjadi faktor keberhasilan 

program ini. Hal ini dimaksudkan untuk membina siswa dan warga sekolah jika suatu program sekolah 

dilaksanakan untuk kebaikan bersama. Selain itu, kerja sama ini menjadi suatu bentuk pelaksanaan 

salah satu nilai dalam proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila yakni tentang kearifan lokal budaya 

gotong royong (Ristek, 2020; Sulastri et al., 2022) 

Faktor pendukung kedua adalah tersedianya sarana prasarana pelaksanaan kegiatan baik tempat 

maupun alat pelaksanaan program sehingga saat sekolah maupun tim satgas menyampaikan program 

dengan baik. Terkait dengan hal ini, tim satgas melakukan berbagai persiapan setiap awal semester agar 

semua berjalan lancar. Faktor ketiga yaitu tersedianya narasumber yang tepat dan sesuai yang mana 

dalam hal ini, sekolah tidak hanya menghadirkan guru sebagai narasumber tetapi juga melibatkan 

banyak pihak yang sesuai dengan program. Adapun pihak-pihak tersebut terdiri dari polisi dan tentara 

yang membina secara mental maupun fisik dan pemberian sanksi apabila melakukan tindak kriminal 

seperti bullying. Selain itu, pihak sekolah juga mengundang dari pihak kejaksaan dan psikolog sebagai 

tempat peraduan tindakan bullying serta kerja sama dengan pihak sekolah melakukan koordinasi 

penyelesaian masalah bullying. Oleh karena itu, dengan adanya narasumber dan kerja sama tersebut, 

sekolah terutama tim satgas berharap tingkat bullying dapat diminimalisir secara maksimal (Nurdiana 

et al., 2022; Isman, 2019; Oktavianto, 2017). 

Faktor terakhir yang mendukung keberhasilan program ini adalah pengemasan materi yang 

menarik dan detail terkait bullying menjadikan tujuan program dan terbentuknya tim satgas ini berjalan 

sesuai harapan. Selain itu, jika melihat pelaksanaan program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

maupun Program roots di sekolah lain seperti SMA Assaadah Bungah Gresik, salah satu faktor utama 

pendukung keberhasilan kampanye anti perundungan atau bullying ini adalah terkait dengan dana. 

Maknanya, dengan adanya dana yang memadai maka keberhasilan program lebih terjamin. Hal ini 

karena dengan adanya dana fasilitas lebih memadai. Selain itu, dana tersebut juga penting untuk 

berbagai hal seperti lomba kampanye bullying baik berupa poster, videografi, cerpen dll yang mampu 

menginspirasi dan meningkatkan minat siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, SMA Negeri 1 Tumpang 

anggota satgas memberikan pernyataan bahwasanya terkait dengan dana pelaksanaan program, sekolah 

telah memberikannya dan anggota tim menyusun dana yang dibutuhkan untuk program sosialisasi dan 

penyelesaian bullying setiap semester. Maka dari itu, dana pelaksanaan program bukan menjadi 

penghambat di  SMA Negeri 1 Tumpang (Amir et al., 2022; Oktavianto, 2017; Yuyarti, 2018 

Akan tetapi, dalam pelaksanaan suatu program tidaklah selalu berjalan dengan baik karena 

terdapat berbagai kendala atau faktor yang dapat menghambat keberhasilan program. Kendala atau 
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faktor yang menghambat pelaksanaan program berdasarkan pernyataan ibu Lidian selaku narasumber 

dan staf utama tim satgas SMA Negeri 1 Tumpang, kendala yang cukup sering dihadapi sekolah adalah 

terkait waktu pelaksanaan program dan cara memberikan pemahaman pada siswa terkait bullying 

tersebut. Selain itu, bapak Widodo selaku ketua tim satgas juga menyatakan bahwasanya faktor 

penghambat pelaksanaan program tidak begitu banyak hanya dalam koordinasi waktu antar anggota 

yang terkadang cukup sulit disamakan sehingga pemberian pemahaman dan kegiatan rapat terulang 

atau tertunda tetapi juga terkait sarana prasarana pendukung pelaksanaan program yang terkadang tidak 

ada atau di pakai kegiatan yang lain. Faktor penghambat lain dari segi siswa yaitu kurangnya kontrol 

emosi serta penerimaan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehinggasiswa kurang 

memahami hal yang disampaikan dengan baik (Hickey, 2019; Jarwanto, 2023; Oktavianto, 2017; 

Yuyarti, 2018). 

Berkaitan dengan faktor penghambat pelaksanaan program, terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan atau hambatan tersebut. Cara atau upaya yang dapat dilakukan 

dalam meminimalisir kendala atau hambatan tersebut yakni anggota utama satgas yaitu ketua dan staf 

tim melakukan penyesuaian ulang jadwal pelaksanaan kegiatan serta diiringi dengan penyusunan materi 

yang menarik, narasumber luar yang yang mendukung, persiapan sarana prasarana serta melakukan 

rapat ulang anggota inti yang tidak hadir. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan ibu 

Lidian yakni agar kendala tersebut teratasi, anggota satgas menyusun jadwal terlebih dahulu dan 

memberikan rincian kegiatan sehingga kendala tersebut teratasi dengan baik (Aina Razlin, 2015; 

Dryden & Bernard, 2019; Hickey, 2019).  

Terkait upaya sekolah mengatasi faktor penghambat yang berkaitan dengan emosi dan 

penerimaan pemahaman siswa, tim satgas terutama dari sektor guru BK menggolongkan siswa yang 

memiliki emosi dan pemahaman yang kurang untuk pembinaan ulang. Tujuan dilakukannya pembinaan 

ulang adalah untuk mengontrol emosi, pemahaman siswa yang juga dapat mempengaruhi perilaku 

siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori Rational Emotive Behaviour Theraphy atau REBT yang 

di kemukakan oleh Albert Ellish. Teori tersebut menjelaskan bahwasanya emosi seseorang dapat 

mempengaruhi tingkah laku orang tersebut. Orang yang mampu mengendalikan emosi dan mampu 

memahami diri sendiri serta mencerna hal yang di dapat dari luar (edukasi) dengan baik dapat 

menjadikan dirinya orang yang terkontrol dan sesuai norma. Jika orang tersebut berperilaku 

sebagaimana norma atau nilai yang ditetapkan maka dapat mendukung lingkungannya menjadi lebih 

baik. Oleh karena itu, pihak sekolah menyatakan jika salah satu faktor pendukung yang dapat 

meminimalisir bullying adalah kemampuan siswa dan pihak sekolah dalam mengendalikan emosi atau 

kontrol diri sehingga mampu melaksanakan norma dengan baik (Aina Razlin, 2015; Dryden & Bernard, 

2019; Hickey, 2019; Mustaffa, 2020; Mutiah, 2019). 

Simpulan 

Fenomena bullying atau perundungan dapat terjadi dimanapun dan tidak dapat dihindari tak 

terkecuali di sekolah. Menyikapi hal tersebut SMA Negeri 1 Tumpang membentuk lembaga atau tim 

khusus yakni satgas anti bullying sekolah yang berperan untuk edukasi, pelaporan, penindakan atau 

penyelesaian bullying serta sosialisasi. Pelaksanaan kegiatan tersebut didukung oleh seluruh warga 

sekolah serta bekerja sama dengan masyarakat, orang tua dan lembaga pemerintah. Tim atau lembaga 

ini merupakan salah satu perwujudan pelaksanaan program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang memiliki persamaan dengan program roots UNICEF. Dalam pelaksanaannya, program ini 

memiliki beberapa faktor pendukung yaitu tersedianya fasilitas, narasumber dan materi yang memadai 

serta dana yang mencukupi. Selain itu, pelaksanaan program ini juga memiliki beberapa faktor 

penghambat seperti waktu pelaksanaan acara, pemahaman siswa dan emosi siswa serta penjelasan 

materi yang monoton. 
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